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ABSTRAK 
Nama  : Syuhartini sabir 
Nim  : 40400115009 
Judul Skripsi : Pemanfaatan Jurnal Elektronik Sebagai Sumber Belajar 
Mahasiswa Fakultas Adab dan Humaniora UIN Alauddin 
Makassar 
 Skripsi ini membahas tentang pemanfaatan jurnal elektronik sebagai 
sumber belajar mahasiswa Fakultas Adab dan Humaniora. Adapun rumusan 
masalah yaitu bagaimana tingkat pemanfaatan jurnal elektronik sebagai sumber 
belajar mahasiswa Fakultas Adab dan Humaniora UIN Alauddin Makassar.  
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui tingkat 
pemanfaatan jurnal elektronik sebagai sumber belajar mahasiswa Fakultas Adab 
dan Humaniora UIN Alauddin Makassar. 
 Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Teknik pengumpulan data pada 
penelitian ini adalah dengan menggunakan daftar pernyataan berupa angket  yang 
disebarkan kepada responden dengan mengambil sampel sebanyak 100 responden 
di Fakultas Adab dan Humaniora UIN Alauddin Makassar, yang kemudian 
ditabulasi dan dianalisis menggunakan Ms.Excel 2007 dan SPSS Versi.22.  
 Dari hasil penelitian diketahui bahwa pemanfaatan jurnal elektronik dalam 
mendukung sumber belajar dikategorikan  tinggi, hal ini dapat dilihat dari nilai 
rata-rata total berdasarkan 15 item pernyataan yang telah dipresentasikan didapat 
hasil baik dengan skor total 5686 berada pada rentang skor (5100-6300) atau 
sebesar 75% yang berarti tinggi. 
 
Kata Kunci : Pemanfaatan Jurnal Elektronik, Sumber Belajar 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
 Jurnal merupakan salah satu koleksi terpenting dalam sebuah perpustakaan 
yang dijadikan sebagai bahan referensi dalam menunjang proses belajar mahasiswa. 
Dalam era globalisasi informasi seperti sekarang sebuah karya ilmiah di 
publikasidalam bentuk elektronik, hal ini menjadikan semua semakin mudah, cepat 
dan dapat dijangkau oleh siapapun, dimana dan kapan saja. 
 Kemajuan dalam bidang teknologi informasi dan komunikasi yang 
berkembang secara cepat  dapat mempengaruhi keberadaan perpustakaan sebagai 
sumber informasi. Dalam hal ini perpustakaan harus mengikuti perkembangan zaman. 
kemajuan akan teknologi tersebut membawa dampak besar dalam berbagai bidang 
kehidupan manusia tak terkecuali dalam bidang perpustakaan, (Suwarno 2016). Tidak 
hanya memberikan pelayanan yang baik terhadap pengguna tetapi perpustakaan juga 
harus mampu memenuhi kebutuhan informasi penggunanya.  
 Keberadaan perpustakaan sangat dibutuhkan oleh mahasiswa sebagai 
penyedia sumber informasi. Oleh sebab itu perpustakaan seharusnya memiliki jumlah 
koleksi yang beraneka ragam agar para pengguna jasa informasi tersebut dapat 
memanfaatkan koleksi sesuai dengan kebutuhannya. 
 Adapun  menurut Undang-Undang Perpustakaan No.43 Tahun 2007  tentang 
layanan perpustakaan terdapat pada pasal 14 ayat 3 yaitu bahwa setiap perpustakaan 
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mengembangkan layanan perpustakaan sesuai dengan kemajuan teknologi informasi 
dan komunikasi (Republik Indonesia 2009). 
 Adanya teknologi dalam segala aktivitas manusia, menjadikan semua semakin 
mudah. Seperti yang kita ketahui pola perilaku pengguna dalam menelusur informasi 
kini lebih memilih menelusur informasi melalui gadget ketimbang langsung 
berkunjung ke perpustakaan.  
 Salah satu upaya dalam mengikuti perkembangan teknologi, perpustakaan 
terlebih dahulu terhubung ke jaringan internet untuk dapat menyebarluaskan 
informasi, kerena informasi yang tersebar ke internet jumlahnya sangat banyak serta 
dapat dicari dengan mudahnya, termasuk jurnal yang merupakan koleksi digital yang 
dapat di akses melalui internet.  
 Jurnal elektronik merupakan suatu koleksi digital yang ada dalam 
perpustakaan. Jurnal versi elektronik ini dapat diakses melalui jaringan internet.  Satu 
jurnal memuat beberapa artikel didalamnya karena itu dalam hal ini koleksi yang 
beragam merupakan unsur yang penting dalam sebuah perpustakaan. pengguna dapat 
memperoleh banyak informasi yang dibutuhkah. Jurnal dalam bentuk elektronik 
tersebut merupakan salah satu koleksi yang dikategorikan sebagai sumber referensi 
yang dijadikan sebagai bahan belajar. Sebagaimana telah diketahui bawha dalam 
proses belajar, sumber belajar memiliki peran pokok dalam mentransfer rangsangan 
belajar atau sebagai jembatan kepada si balajar. 
 Jika dilihat berdasarkan data statistik penggunaan jurnal pada beberapa situs 
jurnal yang telah bekerjasam dengan Universitas Islam Negeri Alauddin makassar 
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terlihat penggunaan jurnal dari tahun ketahun mengalami peningkatan yang cukup 
signifikan, salah satunya terlihat pada jurnal Sinta Indonesia dimana perkembangan 
penggunaan jurnal dimulai pada tahun 2014 hingga 2018 mengalami peningkatan. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Taufik Mathar dalam hal 
pengembangan publikasian jurnal elektronik Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar dari data yang diperoleh melalui hasil impactfactor bersumber dari google 
scholercitation menunjukkan penggunaan jurnal pada tiap-tiap jurusan yang ada 
dalam lingkup UIN Alauddin Makassar terlihat penggunaanya semakin berkembang. 
 Adapun penulis tertarik meneliti manfaat jurnal elektronik sebagai sumber 
belajar. Mengingat di Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar telah 
mempublikasikan berbagai karya-karya ilmiah yang memfokuskan publikasian jurnal 
ilmiah dalam bentuk elektronik hal ini tentu menarik untuk diamati seberapa tinggi 
tingkat pemanfaatannya. Untukitu berdasarkan uraian diatas penulis tertarik untuk 
8melakukan penelitian tentang pemanfaatan jurnal elektronik terhadap mahasiswa 
fakultas adab dan humaniora yang akan dibahas dalam skripsi denganjudul 
“Pemanfaatan Jurnal Elektronik Sebagai Sumber Belajar Mahasiswa Fakultas 
Adab dan Humaniora Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar”. 
B. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan dari latar belakang yang telah dipaparkan, penulis membuat 
rumusan permasalahan yaitu, Berapa besar tingkat pemanfaatan jurnal elektronik 
sebagai sumber belajar mahasiswa Fakultas Adab dan Humaniora ? 
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C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Definisi Operasional 
  Penelitian ini berjudul “pemanfaatan jurnal elektronik sebagai sumber 
belajar mahasiswa Fakultas Adab dan Humaniora UIN Alauddin Makassar”. 
Untuk memudahkan penulis dalam menyusun skripsi ini terlebih dahulu penulis 
menjelaskan beberapa istilah sebagai berikut. 
a. Pemanfaatan Jurnal elektronik  
Pemanfaatan menurut Prof. Dr. J.S Badudu dalam Kamus Umum Bahasa 
Indonesia menyatakan bahwa pemanfaatan adalah hal, cara, hasil kerja 
dalam memanfaatkan sesuatu yang berguna, pemanfaatan turunan kata 
dari kata manfaat, yakni suatu penghadapan semata yang menunjukkan 
kegiatan menerima. Pemanfaatan jurnal elektronik yang dimaksud di sini 
yaitu kegiatan memperoleh sumber informasi dalam jurnal elektronik 
yang dimanfaatkan oleh mahasiswa sebagai sumber belajarnya.  
b. Sumber belajar  
dalam pengertian sempit adalah semua sarana baik berupa benda yang 
menyajikan informasi secara visual maupun audit yang bermanfaat bagi 
penggunanya. 
Dari beberapa penjelasan istilah diatas dapat di ketahui bahwa jurnal 
merupakan terbitan berkala periodik dimana segala aspeknya yang berkaitan baik 
penyiapan, pengulangan, penerbitan sampai kepada penyebaran semuanya dilakukan 
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secara elektornik, yang dimana nantinya dijadikan atau dimanfaatkan sebagai sumber 
referensi atau belajar mahasiswa. 
2. Ruang Lingkup Penelitian 
 Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka untuk 
memperjelas ruang lingkup dalam penelitian ini yaitu objek utamanya adalah 
mahasiswa pada Fakultas Adab dan Humaniora UIN Alauddin Makassar yang terdiri 
dari Mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan, Bahasa dan Sastra Arab, Bahasa dan 
Sastra Inggris, dan Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam yang angkatan 2015-2018  
yaitu mulai dari semester 2, 4, 6, 8, yang diambil sebagai sampel dalam mengukur 
tingkat pemanfaatan jurnal elektronik yang tersedia dalam database atau 
websitejurnal UIN Alauddin Makassar. Sedangkan fokus indikator pemanfaatannya 
yaitu untuk mendukung literatur atau referensi tugas, mutakhir dan lengkap, sesuai 
kebutuhan belajar, mencari tugas belajar, terpercaya dan aktual.  
D. Kajian Pustaka 
 Adapun beberapa referensi dari penelitian sebelumnya untuk mencari dan 
mendapatkan informasi yang berkaitan dengan penelitiansebelumnya,namun penulis 
hanya mengemukakan beberapa teori yang berkaitan dengan judul penelitian, yaitu:  
1. Jurnal yang ditulis oleh Taufiq Mathar, A. Khaidir Akbar, dan Hijrana Bahar 
(2017) yang  berjudul “Tren Publikasi Jurnal Ilmiah Online Di Universitas 
Islam Negeri Alauddin Makassar”, dalam artikel tersebut menjelaskan tentang 
publikasi jurnal ilmiah dalam bentuk online serta seberapa besar pengaruh 
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(impactfactor) jurnal-jurnal ilmiah tersebut berdasarkan sitasi google cindekia 
(googlescholersituation),(Taufiq Mathar 2017). 
2. Jurnal yang ditulis oleh Hildawati Almah, (2015) yang berjudul “Eksistensi 
Jurnal Ilmiah di Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar (Peranannya 
dalam Mendukung Universitas Islam NegeriAlauddin Makassar menuju 
wordl-classuniversity) dalam artikel tersebut menjelaskan tentang eksistensi 
keberadaan jurnal ilmiah pada tiap-tiap fakultas yang ada di UIN Alauddin 
Makassar yang dijadikan sebagai referensi penelitian oleh civitas akademik. 
3. Jurnal Iqra’ Volume 08 No.2 yang ditulis Ibnu Rusydi (2014) yang berjudul 
“Pemanfaatan E-Journal Sebagai Media Informasi Digital”, dalam artikel ini 
membahas tentang e-journal dalam perkembangan digitalisasi dan 
perkembangan teknologi dan Informasi,(Amaliah 2017). 
4. Buku yang ditulis Lukman&SwistienKustantyana (2012) dengan judul “ 
manajemen penerbitan jurnal ilmiah”, dalam buku tersebut mengemukakan 
tentang bagaimana manajemen penerbitan jurnal ilmiah. 
5. Buku yang ditulis B.P. Sitepu (2017) dengan judul “Pengembangan Sumber 
Belajar”, dalam buku tersebut mengemukakan tentang pengembangan sumber 
belajar dalam meningkatkan keterampilan belajar. 
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E. Tujuan Dan Kegunaan 
1. Tujuan Penelitian 
 Berkaitan dengan rumusan masalah diatas, tujuan dari penelitian yang ingin 
diketahui dalam penulisan ini yaitu untuk mengukur tingkat pemanfaatan jurnal 
elektronik sebagai sumber belajar Mahasiswa Fakultas Adab dan Humaniora. 
2. Manfaat Penelitian 
 Adapun manfaat dari penulisan ini adalah : 
a. Dapat memperkaya Khazanah ilmu pengetahuan dalam dunia Ilmu 
Perpustakaan terkhusus pada jurnal elektronik. 
b. Diharapkan hasil penulisan ini dapat menambah wawasan, pengalaman 
penulis dalam menerapkan teori-teori yang telah dipelajari dengan fakta 
yang didapat di lapangan.  
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Pengertian Jurnal Elektronik 
1. Jurnal 
 Jurnal dalam kamus besar bahasa Indonesia diartikan sebagai laporan berkala 
periodik tentang peristiwa-peristiwa menarik yang sedang berlangsung (Tim Pustaka 
Phonix 2013). Sebagai salah satu koleksi perpustakaan, jurnal merupakan koleksi 
yang dapat dijadikan sebagai sumber informasi yang bisa dikatakan informasi yang 
terkandung didalamnya aktual (terpercaya) tentang penemuan ilmiah terkini/terbaru. 
Adapun pengertian jurnal menurut High Beam TM Reserach, Inc (2012) dalam 
Nur’aini (2015) adalah“Journal is the collection and periodic publication 
transmission of new sand the result sof research tthrough media (p.I)” yang berarti 
“jurnal adalah kumpulan koleksi dan publikasi berkala periodik dan trasnmisi baru 
mengenai berita dan hasil-hasil penelitian yang dikirim melalui media”(Nur'aini 
2015).  
2. Jurnal Elektronik 
 Jurnal eletronik (e-joural) atau jurnal digital merupakan versi elektronik dari 
suatu jurnal. E-journal ini berisikan informasi-informasi digital yang dapat berwujud 
teks atau gambar, (Lukman 2012). Selain itu menurut Tresnawan dalam Haslida 
(2017) dalam artikel tersebut menyebutkan jurnal elektronik sebagai terbitan serial 
baik dalam bentuk tercetak maupun elektronik, yang biasanya terdiri dari tiga format 
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baik dalam bentuk,  teks, teks serta grafik, dan Full Image atau berbentuk pdf(Halisda 
2017). 
3. Jenis Jurnal Elektronik 
a. Jurnal Elektronik berbasis Website 
 Jurnal berbasis websiteadalah jurnal yang di alih mediakan ke dalam bentuk 
digital menggunakan database. Bredley dalam Siregar (2012) dalam skripsi Mulida 
Djamirin (2015) menyatakan Jurnal online merupakan jurnal yang dalam waktu 
mengaksesnya membutuhkan wadah atau media yaitu internet(Mulida Djamarin 
2015). Jurnal tersebut dapat didownload, diakses secara berlangganan atau secara 
bebas (gratis). Berkaitan dengan hal tersebut dari pendapat diatas dapat kita 
simpulkan bahwa jurnal online merupakan jurnal yang dalam waktu mengaksesnya 
membutuhkan wadah atau media yaitu internet. Jurnal tersebut dapat didownload, 
diakses secara berlangganan atau secara bebas (gratis). 
b. Jurnal elektronik dalam CD-ROM 
 Bukan hanyamenyiapkan jurnal online berbasis web, adapun jurnal dalam 
bentuk lain seperti CD-ROM (compactDiskReady Only Memory). Dengan adanya 
jurnal dalam bentukCD-ROM, hal ini dapat mempermudah pengguna dalam 
mengakses jurnal yang dibutuhkan. Sehingga pekerjaannya menjadi lebih mudah dan 
cepat tanpa harus mengakses terlebih dahulu melalui internet.  
4. Pemanfaatan Jurnal Elektronik 
Pemanfaatan dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia (KBBI)  menyatakan 
bahwa pemanfaatan adalah hal, cara, hasil kerja dalam memanfaatkan sesuatu 
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yang berguna, pemanfaatan turunan kata dari kata manfaat, yakni suatu 
penghadapan semata yang menunjukkan kegiatan menerima (Tim Pustaka 
Phonix 2013). Pemanfaatan jurnal elektronik menurut Sawitry (2011) dalam M. 
Azwar (2014) adalah suatu aktivitas atau kegiatan pengguna dalam 
memanfaatkan jurnal elektronik untuk mendapatkan informasi yang 
diinginkanlalu kemudian dipelajari pengguna(M. Azwar 2014). 
 Ada beberapa cara dalam mempercepat sosialisasi pemanfaatan jurnal 
elektronik, misalnya sponsor eventdi perpustakaan, melakukan training atau 
pelatihan, literasi informasi dan sebagainya agar para civitasakademika dalam 
perguruan tinggi dapat mengetahui adanya fasilitas jurnal elektronik yang disediakan 
oleh perpustakaan perguruan tinggi (Harisyah 2015). 
5. Kelebihan dan Kekurangan dalam pemanfaatan jurnal elektronik 
 Adanya e-journal dalam proses penerbitan jurnal ilmiah dapat memudahkan 
proses pengiriman, penerimaan, review sampai kepada proses terbitnya dilakukan 
secara online seingga memudahkan dalam mengakses serta dapat menekan biaya 
penerbitan. Jurnal yang telah terbit secara online kemudian dapat bergabug bersama 
dengan jurnal online yang lain dalam satu database seingga terintegrasi satu sama lain 
dan dapat mudah diakses terutama dengan topik atau bidang penelitian yang sama 
(Lukman 2012). 
 Beberapa kelebihan dan kekurangan dari pemanfaatan jurnal elektronik. 
Adapun kelebihan dari pemanfaatan jurnal elekronik menurut Siswadi (2008) dalam 
Harisyah (2015) adalah : 
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a. Kecepatan (speed), artikel dapat segera diletakkan di web tanpa menunggu 
waktu lama lagi. 
b. Mudah di cari (easily searachble) adalah keuntungan utama dalam format 
digital 
c. Interaktif (interactive) kemudahan dalam mengakses artikel yang langsung 
dibaca dan juga dicetak jika di butuhkan. 
d. Aksesibilitas (accessible), mengakses menggunakan internet merupakan salah 
satu cara akses yang berbeda dengan jurnal tercetak. Pengguna dapat langsung 
mengakses jurnal elektronik secara bersamaan. 
e. Links, merupakan kaitan antara satu artikel dengan artikel lainnya yang disitir 
(hypertext format). 
f. nilai tambah (addedvalue), merupakan kelebihan lain dari jurnal elektronik 
yaitu dapat menggunakan animasi, virtual realitydan diagram matematik 
interaktif (interactive mathematical charts). 
g. Murah (inexpensive), menggunakan jurnal elektronik telah mengurangi biaya 
sebanyak 70% dibandingkan apabila membeli jurnal tercetak. 
h. Fleksibel (flexibility) dengan menggunakan jurnal elektronik tidak tergantung 
dengan format, printer atau jaringan distribusi yang selalu melekat dengan 
jurnal tercetak. 
 Selain kelebihan diatas, juga dipaparkan bebrapa kekurangan dari 
pemanfaatan jurnal elektronik menurut Siswadi (2008) dalam Harisyah (2015), yaitu : 
a. Kesulitan membaca layar komputer (dificulty reading computer screens). 
12 
 
 
 
b. Sering tidak memasukkan indeks dan abstrak (often not included in indexing 
and abstracting services). Pada umumnya artikel yang terdapat pada jurnal 
elektronik menyediakan keduanya, tetapi ada juga yang tidak melengkapi 
salah satunya. 
c. Sitasi yang mudah rusak (perishable citation), perubahan URL menjadi akses 
ke jurnal elektronik menjadi terganggu bahkan hilang. 
d. Keaslian (authenticity) sumber dan otoritas material secara umum menjadi 
perhatian pada akses jurnal elektronik. Kredibiltas pembacanya selalu harus 
diperhatikan. 
e. Mesin pencari mengabaikan  file PDF (searach engine signore PDF files) 
perlu memperhatikan format dari artikel jurnal elektronik format yang tersedia 
merupakan copy dari versi jurnal tercetaknya. 
Perbandingan jurnal elektronik (online) dengan jurnal tercetak di 
perpustakaan menurut Adriaty (2006) 
No. Kriteria Jurnal elektronik Jurnal tercetak 
1. Kemutakhiran Mutakhir Mutakhir 
2. Kecepatan penerima Cepat Lambat 
3. Penyimpanan  Menghemat tempat Memakan tempat 
4. Pemanfaatan 24 jam Terbatas jam buka 
perpustakaan 
5. Kesempatan dalam 
mengakses 
Bisa bersamaan  Harus antri 
6. Sarana penelusuran Otomatis tersedia Harus dibuat 
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7. Waktu penelusuran Cepat Lambat 
8. Keamanan  Lebih aman Kurang aman 
9. Manipulasi dokumen Sangat mudah 
(misalnya mengutip 
dan lainnya) 
Tidak bisa 
10. Jumlah judul yang di 
langgang dan jumlah 
dana yang sama 
Judul bisa lebih 
banyak 
Judul bisa lebih 
sedikit 
11. Harga total langganan Jauh lebih murah Lebih lama 
 
6. Manfaat dan Kegunaan Jurnal Elektronik 
 Setiap individu masing-masing memiliki perspektif yang berbeda dalam 
memperoleh manfaat dan kegunaan dari jurnal elektronik tersebut, adapun manfaat 
dan kegunaan dari jurnal elektronik: 
a. Memberikan pengetahuan baru sehingga memotivasi dalam meningkatkan 
minat baca pengguna dalam hal memanfaatkan jurnal 
b. Mudah mengakses dan mempublikasi junral secara luas,  
c. Meningkatkan keinginan dalam menulis karya ilmiah dalam berbagai inovasi 
baru demi memperluas jaringan pengetahuan. 
d. Menambah ide atau gagasan terbaru dalam setiap penelitiannya 
e. Memberikan informasi yang sedang berkembang dimasyarakat. 
 Terlepas dari beberapa manfaat yang telah dikemukakan diatas, dapat kita 
tarik kesimpulannya bahwa keberadaan Jurnal elektronik sangat membantu 
mahasiswa dalam penelusuran informasi terbaru yang uptodate untuk dijadikan 
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sebagai referensi dalam menunjang proses belajar, selain itu pengerjaan tugas-tugas 
seperti makalah, skripsi, tesis, dan lain-lain kini lebih mudah dengan adanya jurnal 
elektronik.  
7. Situs Penyedia Jurnal Elektronik 
 Adapun beberapa situs online yang menyediakan jurnal elektronik yang dapat 
dijadikan sebagai sumber referensi atau dijadikan sebagai sumber belajar oleh 
mahasiswa yang dapat diakses secara bebas atau gratis. Open Acces Journal pertama 
kali dibangun oleh aliansi dari perpustakaan perguruan tinggi dan perpustakaan riset 
SPARC (The Scholarly Publishing and Academic Resourch Coalition) pada tahun 
1997(Lukman 2012). Open Acces Journal atau jurnal akses terbuka dapat 
didefinisikan sebagai jurnal dengan teks penuh (fulltexts) yang tersedia dan dapat 
diakses gratis di web atau iternet. Dikatakan Open Acces Journal karena siapapun 
dapat mengakses tanpa hambatan apapun baik dalam masala legal maupun teknis, 
menurut (Muin 2014) diantaranya yaitu : 
a. InTect Open Acces Publisher  
 Intect adalah pelopor penerbit buku-buku open acces dari berbagai multi 
disiplin ilmu yang terbesar di dunia yang meliputi bidang sains, teknologi, dan 
kesehatan sejak tahun 2004. Intect telah bekerja sama dengan penulis lebih dari 
85.7% dan telah mempublikasikan 2328 buku dan 7 Jurnal, menyediakan secara 
gratis dan dapat diakses secara online demi memberikan informasi yang berkualitas 
dalam membantu para akademis. InTect Open Acces dapat dibuka di alamat website: 
http://www.intechopen.com/ 
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b. PLOS (Public Library of Science) 
 PLOS memberikan tujuh Open AccesJournal yang telah direview. Jurnal 
tersebut adalah PLOS ONE, yang menerbitkan berkaitan semua disiplin ilmu 
pengetahuan dalam berbagai kehidupan dan ilmu kesehatan. Jurnal PLOS dapat 
diakses pada alamat website:http://www.plos.org/publication/journals/ 
c. Hindawi Publishing Corporation  
 Hindawi telah menerbitkan 567 peer-review, open access journal, yang 
meliputi berbagai disiplin ilmu. Jurnal Hindawi dikelola ke dalam sejumlah koleksi 
jurnal, yaitu Hindawi’s Independent Jornals, Internetional Scholarly Research 
Network, serta dua seri Jurnal yang dikhususkan untuk publikasi, laporan berbagai 
kasus dalam bidang kedokteran dan makalah-makalah konferensi yang terkait dengan 
bidang Sains. Jurnal tersebut di dapat diakases pada alamat 
website:http://www.hindawi.com/journals/ 
d. Wikibooks 
 Wikibooks merupakan salah satu proyek Wikimedia yang dibentuk sejak 10 
Juli 2003. Sukarelawan di berbagai negara di dunia telah menulis sekitar 3.339 buku 
dari berbagai disiplin ilmu dan disimpan dalam Wikibooks tersebut. Wikibooks dapat 
diakses pada alamat website: http://www.wikibooks.org/wiki/Main_page 
e. Project Gutenberg 
 Project Gutenberg menawarkan lebih dari 42.000 buku gratis. Anda bebas 
memili apakah buku dengan format epub, buku-buku yang bisa diakses menggunakan 
kindle, mendownload atau dengan membacanya secara online, Buku-buku elektronik 
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(ebooks)  yang ditawarkan dijamin berkualitas tinggi. Project Gutenbeng dapat 
diakases pada alamat website:http://www.gutenberg.org/ 
f. Green Open Acces (Open Access Self-Arciving)  
 merupakan kumpulan hasil penelitian atau karya tulis yang disimpan  pada 
repositori kelembagaan dalam lingkungan akademis. Koleksi berupa penelitian, 
skripsi, tesis, dan sebagainya disimpan dalam bentuk digital dan kemudian diakses 
oleh siapa saja.  
g. Direktori Open Akses Jurnal (DOAJ)  
 DOAJ atau Directory of Open Access Journal merupakan direktori yang 
berisikan kumpulan jurnal dan artikel ilmiah. Sejak berdiri pada tahun 2003 sampai 
saat ini DOAJ memiliki jumlah koleksi 9.942 jurnal yang terdiri dari 1.518.514 
artikel ilmiah yang berasal dari 21 negara . DOAJ dapat diakses pada alamat 
website:http://www.doaj.org/ 
h. Open Sciene Directory 
 Open Sciene Directory merupakan mesin pencari untuk jurnal-jurnal dalam 
program khusus dalam pengembangan suatu negara. Sekitar lebih dari 20.000 jurnal 
ilmiah saat ini tersedia di dalam Open Sciene Directory sudah termasuk dengan jurnal 
yang berasal dari program khusus (special programs).  Program khusus yang 
dimaksud, seperti HINARI, AGORA, INAS-PERI, OARE, Eifl dan eJDS (Muin 
2014). 
 Beberapa situs penyedia jurnal elektronik online diatas yang dapat diakses 
secara bebas (open access) ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi yang 
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berkualitas seperti halnya buku, jurnal, materi kuliah, tugas akhir dan karya ilmiah 
lainnya dalam bentuk elektronik, yang dapat bermanfaat dijadikan sebagai sumber 
belajar dan dapat menunjang proses pembelajaran. 
8. Jurnal Online Fakultas Adab dan Humaniora 
 Selain Jurnal Adabiyah yang merupakan jurnal Fakultas Adab dan 
Humaniora, Adapun beberapa jurnalprodi yang ada di Fakultas Adab dan Humaniora 
yang dapat diakses secara bebas, yaitu sebagai berikut: 
a. Jurnal RIHLA  
 Jurnal RIHLA merupakan nama jurnal jurusan sejarah dan kebudayaan islam 
yang memuat berbagai tulisan tenteng kebudayaan dan sejarah-sejarah. Artikel yang 
terdapat dalam jurnal tersebut ditulis oleh dosen Fakultas Adab Humaniora dan 
Perguruan Tinggi Negeri lain yang dimanfaatkan sebagai bahan bacaan mahasiswa 
untuk memperkaya dan memperluas wawasan tentang sejarah dan kebudayaan. Jurnal 
RIHLA di terbitkan dua kali dalam setahun pada bulan Juni dan Desember.  
 Jurnal ini memuat berbagai artikel yang mencakup berbagai bidang ilmu 
sejarah yang secara keseluruhan membahas tentang sejarah diatanranya yaitu : sejarah 
islami, antropologi, hadist, bahasa, penafsiran, pendidikan, ekonomi, sosial, budaya, 
dan politik. Adapun statistik setiap tahun penggunaan jurnal elektronik pada jurnal 
RIHLA terlihat di tahun 2019 jumlah views lebih banyak dari tahun-tahun 
sebelumnya. 
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http://journal.uin-alauddin.ac.id/index.php/rihlah/statistics 
b. Jurnal Khizanah Al-Hikmah 
 Jurnal Khizanah Al-Hikmah merupakan nama jurnal dari jurusan ilmu 
perpustakaan. jurnal ini telah benyak menerbitkan karya-karya ilmiah sejak tahun 
2013. Penerbitan berbagai karya ilmiah disponsori langsung oleh Depertemen Ilmu 
Perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. Berbeda dengan jurnal 
pada umumnya jurnal Khizanah Al-Hikma tetap mempertahankan jurnal tersebut 
sebagai media komunikasi sarjana untuk menerima, mengarsipkan dan 
meneybarluaskan artikel yang berkaitan dengan ilmu perpustakaan, informasi dan 
arsip pada umunya, hingga lebih terkhusus lagi mencakup artikel tentang 
perpustakaan digital seperti ICT perpustakaa, sumber dan layanan informasi, 
bibliometrics serta hal-hal yang berkaitan dengan bidang utamanya.  
 Berikut adalah statistik penggunaan jurnal pertahunnya yang dimana di tahun 
2018 jumlah viwes meningkat dan ditahun 2019 jumlah viwes mengalami penerunan. 
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http://journal.uin-alauddin.ac.id/index.php/khizanah-al-hikmah/statistics 
c. Jurnal Diwan 
 Jurnal DIWAN  merupakan nama jurnal dari jurusan Bahasa dan Sastra Arab. 
Jurnal yang memuat artikel tentang linguistik arab di Dunia. Diterbitkan oleh 
depertemen Sastra Arab, Fakultas Adab dan Humaniora Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar. Tim redaksi pada Jurnal ini menerima berbagai pakar peneliti 
baik cendekiawan dan praktisi sastra arab yang ada di berbagai belahan bumi untuk 
mengirimkan artikel ilmiah yang nantinya akan diterbitkan dalam jurnal ini. Artikel 
yang telah masuk kemudian di seleksi terlebih dahulu oleh parah ahli dan pihak yang 
memberikan artikel tersebut bertanggung jawab penuh terhadap artikel yang di tulis.  
 Jurnal DIWAN mencakup berbagai artikel penelitian asli, ulasan dan 
komunikasi singkat tentang Sastra Arab, sejarah Arab,  Arab budaya Islam dan arab 
akuisi bahasa. Berikut statistik penggunaan jurnal pertahunnya dimana  jumlah viwes 
3 tahun ini terhitung sejak tahun 2017 hingga 2019 terus mengalami peningkatan. 
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http://journal.uin-alauddin.ac.id/index.php/diwan/statistics 
d. Jurnal Elite (English and Literature Journal) 
 Jurnal ELITE (jurnal bahasa inggris dan sastra) merupakan nama jurnal 
jurusan Bahasa dan Sastra Inggris. Jurnal ini memuat artikel khusus untuk studi 
linguistik dan Sastra Inggris juga literatur lainnya pada budaya lokal, kearifan , 
filosofi dan identitas. Terbit dalam dua kali setahun yaitu pada bulanJuni dan 
Desember. 
 Padan tahun 2013 jurnal ELITE menerbitkan edisi pertama. Dikelolaoleh 
Depertemen Bahasa dan Sastra, Fakultas Adab dan Humaniora UIN Alauddin 
Makassar. Jurnal ELITE memuat artikel penelitian asli dibidang bahasa inggris dan 
sastra, cakupan studi bahasa inggris meliputi tetapi tidak terbatas pada linguistik 
bahasa inggris, kebijakan bahasa penerjemah dan intreprestasi, pedagogi bahasa 
inggris dan lainnya. Sementara itu cakupan studi sastra inggris termasuk akan tetapi 
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tidak terbatas pada analisis karya lain seperti novel, film, puisi dan lain-lain. jurnal ini 
membuka ruang bagi peneliti yang ada di seluruh dunia untuk mengirimkan karya 
tulis ilmiah kepada pihak editorial jurnal.  
Selain itu ELITE juga menerbitkan arikel berdasarkan penelitian interdispliner dan 
studi tradisi sastra lainnya dengan penekanan khusus pada budaya lokal, nilai-nilai 
cinta, dan kearifan lokal, untuk membantu mahasiswa, dosen, dan peneliti dalam 
mengembangkan ide, gagasataupun konsep terbaru dalam teori komunitas akademik 
studi bahasa dan sastra di indonesianya khususnya di seluruh dunia pada 
umumnya.Berikut ini statistik pengunaan jurnal ELITE setiap tahun mengalami 
peningkatan. 
 
http://journal.uin-alauddin.ac.id/index.php/elite/statistics 
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B. Pengertian Sumber Belajar  
 Sumber belajar dapat dikatakan sebagai media dalam menunjang proses 
belajar berupa benda yang menyediakan informasi dalam beberapa bentuk yang 
bermanfaat bagi penggunanya. Adapun pendapat Ahamd Rohani dan Abu Hamid 
(1991: 183) dalam Bustari (2005) mendefinisikan sumber belajar pada dasarnya 
mencakup manusia dan non manusia yang dapat memberikan kemudahan belajar bagi 
peserta didik, sehingga sumber belajar tersebut dapat mempengaruhi proses dan hasil 
belajar peserta didik(Bustari 2005). 
 Pendapat lain oleh Edgar Dale (1969) dalam Sitepu (2017:18) Sumber belajar 
dapat dirumuskan sebagai sesuatu yang dapat dipergunakan untuk mendukung dan 
memudahkan terjadinya proses belajar. Pengertian ini sejalan dengan makna sumber 
belajar dalam Dictyonary of Instructional Technology (1986) yang menyebutkan 
sumber belajar adalah “Any resources (people, intructional materials, instructional 
hardwares, etc) whic may beused by a learner to bring about orf acilitate learning.” 
Yang dimana dalam artian bahwa sumber belajar mencakup sumber daya apa saja 
termasuk orang, bahan pembelajaran, perangkat keras pembelajaran dan sebagainya 
yang dapat dipergunakan oleh pemelajar untuk memudahkannya belajar (Sitepu 
2017:18). 
 Beberapa pernyataan diatas dapat kita simpulkan bahwa sumber belajar adalah 
semua hal yang berkaitan dengan data, orang ataupun sesuatu yang dapat menyajikan 
informasi yang bermanfaat bagi penggunanya itu dianggap sebagai sumber belajar. 
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1. Jenis-jenis Sumber Belajar 
 Sumber belajar dapat dibagi dalam dua jenis jika di tinjau dari segi tipe dan 
asalnya sebagaimana yang dikemukakan oleh Warista, dalam (Prastowo 2018, : 43 ). 
yaitu : 
a. Sumber belajar yang di desain (Learning resources by design) adalah,  sumber 
belajar yang sengaja dibuat atau di desain dan dikembangkan guna 
meningkatkan kemauan belajar agar dapat mencapai tujuan belajar 
tersebut.seperti misalnya, program VCD pembelajaran, buku pelajaran, 
brousur, modul, film, ensiklopedia,  video, programend dan sebagainya. 
b. Sumber belajar dengan pemannfaatannya (Learning resources by utilization) 
adalah, sumber belajar dimana tidak sengaja dibuat lalu ditingkatkan dalam 
memenuhi kebutuhan belajar, akan tetapi bisa dilihat serta dimanfaatkan 
dalam keperluan belajar (Prastowo 2018). 
 Mesikipun sudah dikelompokkan dalam bermacam-macam jenis, pada 
hakikatnya sumber belajar merupakan satu kesamaan lain yang saling berkaitan  yang 
tidak dapat dipisahkan. Sementara dalam pengaplikasiannya semua sumber belajar 
tidak mesti dipautkan sebab faktanya susah untuk didefinisikan secara tepat (Warista 
2008, 212). 
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2. Manfaat sumber belajar 
 Sumber balajar mempunyai berbagai manfaat yang penting dalam kegiatan 
pembalajaran mahasiswa. Sumber belajar tidak hanya menyalurkan berbagai pesan 
yang bermanfaat terhadap mahasiswa tetapi juga dapat menambah wawasan dan 
menciptakan pemikiran-pemikiran baru dalam proses belajarnya. Manfaat sumber 
belajar sebagimana dikemukakan oleh Tim pengembangan Ilmu pendidikan dari FIP 
UPI (2007: 201) mengemukakan manfaat sumber belajar menjadi enam bagian, 
sebagai berikut: 
a. Meningkatkan produktifitas pembelajaran, 
b. Memberikan kemungkinan pembelajaran yang sifatnya lebih individual, 
c. Memberikan dasar yang lebih ilmiah terhadap pembelajaran, 
d. Lebih memantapkan pembelajaran, 
e. Memungkinkan belajar secara seketika, 
f. Memungkinkan pembelajaran yang lebih luas. 
 Duffy dan jonassen dalam Supriadi (2015) menyatakan tenaga pengajar 
berperan penting dan bertanggung jawab untuk membantu peserta didiknya dalam 
memberikan pembelajaran agar dalam proses belajar dapat terjalin dengan mudah, 
tepat, menarik dan juga menyenangkan dengan dimanfaatkannya sumber belajar. 
Karena hal itu peran sumber belajar sangat erat kaitannya dengan pola pembelajaran 
yang dilakukan (Supriadi 2015). 
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3. Peran Sumber Belajar 
 Adapun menurut Reige luther dalam artikel yang ditulis oleh Supriadi(2015) 
sumber belajar berperan dalam: 
a. Meningkatkan produktivitas pembelajaran dengan jalan : 
1) Mempercepat laju belajar dan membantu pengajar untuk menggunakan 
waktu secara lebih baik. 
2) Mengurangi beban pengajar dalam menyajikan informasi, sehingga 
dapat lebih banyak membina dan mengembangkan gairah belajar. 
b. Memberikan kemungkinan pembelajaran yang sifatnya lebih individual 
dengan cara: 
1) Mengurangi kontrol dosen yang kaku dan tradisonal 
2) Memberikan kesempatan bagi pembelajaran untuk berkembang sesuai 
dengan kemampuannya. 
c. Memberikan dasar yang lebih ilmiah terhadap pembelajaran dengancara: 
1) Perancangan program pembelajaran yang lebih sistematis,  
2) Pengembangan bahan pengajaran yang dilandasi olehpenelitian. 
d. Lebih memaksimalkan pembelajaran, dengan jalan: 
1) Meningkatkan kemampuan sumber belajar 
2) Penyajian informasi dan bahan secara lebih konkrit. 
e. Memungkinkan belajar secara seketika, yaitu : 
1) Mengurangi kesenjangan antara pembelajaran yang bersifat verbal dan 
abstark dengan realitas yang sifatnyakonkrit, 
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2) Memberikan pengetahuan yang sifatnya langsung. 
f. Memungkinkan penyaji pembelajaran yang lebih luas, dengan menyajikan 
informasi yang mampu menembus batas geografis (Supriadi 2015). 
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C. Integrasi Keislaman 
Pemanfaatan Sebagaimana dalam KBBI merupakan hal, cara, hasil kerja 
dalam memanfaatkan sesuatu yang berguna. Pemanfaatan merupakan sebuah usaha 
memanfaatkan sesuatu hal yang berguna. Memanfaatkan apa yang terdapat di 
lingkungan sekitar kita sebagai sumber belajar adalah sebuah usaha dalam 
memperoleh informasi dengan cara mengamati gejala-gejala yang terjadi pada 
sekeliling kita.  
Segala sesuatu yang diciptakan Allah swt sesungguhnya memiliki manfaatnya 
masing-masing, sekalipun berasal dari hubungan manusia dan alam. Alam tentunya 
dapat memberikan manfaat terhadap manusia. Sama halnya dengan memanfaatkan 
jurnal elektronik sebagai sumber belajar. Sebagaimana dijelaskan dalam Al-
Qur’an(QS. Yunus :101) yaitu: 
 ُِلقِِ
 
اوُرُظنٱِِ  فِِاَذاَم ِتَٰ َوََٰم َّسلٱَِِو ِ  ضرۡ
َ أ
لۡٱِِ  نِ
أغُتِاَمَوُِتَٰ َيلۡأٓٱَِِوُِرُذُّلنٱَِِنوُن م أُؤيِ
َّ
لَِّٖم أوَقِنَع١٠١ِ 
Terjemahnya: 
“Katakanlah "Perhatikanlah apa yaag ada di langit dan di bumi. tidaklah 
bermanfaat tanda kekuasaan Allah dan Rasul-rasul yang memberi peringatan 
bagi orang-orang yang tidak beriman" (Kementrian Agama RI 2012). 
 
 Tafsir Qur’an ayat diatas menjelaskan bahwa Allah SWT memberi 
pengarahan kepada hamba-Nya untuk berpikir tentang nikmat-nikmat-Nya dan dalam 
apa yang Allah ciptakan di langit dan di bumi dari ayat-ayat yang agung untuk orang-
orang yang mempunyai akal. Yang dilangit berupa bintang-bintang yang bersinar, 
yang tetap dan bergerak, matahari, bulan, pergantian malam dan siang serta 
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pergantian keduanya dan memasukkan yang satu kedalam yang lain, hingga yang ini 
panjang dan yang ini pendek, kemudian memendekkan yang ini dan memanjangkan 
yang itu, meninggikan langit, membuatnya luas, indah, dan penuh hiasan(Syaikh 
2008). 
Berkaitan dengan ayat tersebut masing-masing orang dapat berbeda tentang 
bagaimana dan langkah-langkah apa yang akan ditempuh untuk mencapai informasi 
yang diinginkan, melihat pada sekeliling alam termasuk dengan memanfaatkan media  
dalam fungsi menyiarkan informasi, yang dimana pada umumnya fungsi dari 
penyebaran informasi diantaranya fungsi dalam mendidik (to educate) dan fungsi 
mempengaruhi (to influence). 
 Dalam fungsi menyebarkan informasi media elektronik turut berperan sebagai 
media penyampaian informasi yang dibutuhkan oleh mahasiswa baik di dunia nyata 
maupun dunia maya. Sedangkan fungsi mempengaruhi media elektronik dalam hal 
ini dimaksud memberikan kesan kepada khalayak pembacanya agar dapat 
mendukung maksud yang diinginkan dalam informasi yang disajikan. Demikian juga 
sebaliknya, media menggiring pembaca untuk memilih calon tertentu manakala 
dalam pemberitaan tentang calon itu senantiasa dengan konotasi yang sangat positif 
(Siagian 2013). 
Jika dikaitkan dengan hal pemanfaatan jurnal elektronik yang dijadikan 
sebagai sumber belajar, Al-Qur’an merupakan sumber utama yang diturunkan 
langsung oleh  Allah swt melalui perantara malaikat jibril yang dapat dijadikan 
sebagai sumber belajar sebagaimana telah ditetapkan dalam Al-Qur’an (QS. Al-
Baqarah : 151) sebagai berikut : 
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ِ اَم
َ
كُِِمُكُم 
 
لَُعيَوِ أمُكي 
 
كَُزيَوِاَن تَٰ َياَءِ أمُكأَيلَعِ
 
اُولأتَيِ أمُكن  مِ
ا
لَّوَُسرِ أمُكي فِاَن
أ
لَسأر
َ
أَِبََٰت ك
أ
لٱِ
َِوَِةَم أك 
أ
لۡٱَِِنوُمَل أعَتِ
 
اُونوَُكتِ أم
َ
لِا َّمِمُكُم 
 
لَُعيَو١٥١ِِ
Terjemahnya: 
“Sebagaimana (kami telah menyempurnakan nikmat Kami kepadamu) Kami 
telah mengutus kepadamu Rasul diantara kamu yang membacakan ayat-ayat 
Kami kepada kamu dan mensucikan kamu dan mengajarkan kepadamu Al 
kitab dan Al-Hikmah, serta mengajarkan kepada kamu apa yang belum kamu 
ketahui” (Kementrian Agama RI 2012). 
 
 Tafsir Qur’an ayat diatas yaitu Allah SWT mengingatkan hamba-hambanya 
yang beriman akan nikmat yang telah dikaruniakan kepada mereka berupa 
pengutusan Nabi Muhammad SAW sebagai Rasul kepada mereka yang membacakan 
ayat-ayat Allah Ta’ala kepada mereka secara jelas dan menyucikan mereka dari 
berbagai keburukan aklak, kotoran jiwa, segala perbuatan kaum Jahiliyyah, dan 
mengeluarkan mereka dari kegelapan menuju dunia yang terang benderang, 
mengajarkan kepada mereka al-Kitab (Al-Qur’an) dan al-Hikmah (as-Sunnah), dan 
mengajarkan kepada mereka apa yang tidak mereka ketahui (Syaikh 2008). 
 Al-Qur’an sebagaimana diketahui merupakan kitab umat Islam, dalam Ayat di 
atas menjelaskan bahwa Al-Qur’an dijadikan sebagai pedoman utama dalam 
memproleh ilmu pengetahuan yang diturungkan langsung oleh Allah swt melalui 
perantara malaikat jibril kepada Rasulnya (Muhammad saw), selain berisikan ajaran 
serta arahan dalam beribadah serta berakhlak mulia, Al-Qur’an berisikan petunjuk 
bagaimana menyelidiki, memperoleh serta mempelajari Alam dan lingkungan sekitar 
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kita yang setiap waktu mengalami perubahan. karenanya itu Al-Qur’an di dunia 
pendidikan Islam dikatakan sumber belajar utama. 
Pada dasarnya sumber belajar bisa di dapat dari mana saja, selain 
pembelajaran yang ada didalam Al-Qur’an yang merupakan kitab kaum muslimin. 
Al- Qur’an selain memberikan pengetahuan tentang akidah dan aklak didalamnya 
juga terdapat berbagai macam sumber ilmu pengetahuan yang diperoleh dari 
lingkungan kita dimana dalam proses pembelajaran kita dapat mengambil pelajaran 
itu dari alam, dari orang lain, lingkungan keluarga dan lingkungan sosial. Jurnal 
sendiri termasuk dalam informasi yang di dapatkan didapat dari karya ilmiah orang 
lain, yang dimana kehadiran jurnal saat ini baik dalam bentuk tercetak atau dalam 
bentuk elektronik dapat di akses oleh siapapun yang sedang membutuhkan informasi.  
Selain ayat diatas terdapat pula dalam hadis tentang pentingnya menuntut 
ilmu pengetahuan. Untuk itu kewajiban dalam menuntut ilmu kini di pertegas dalam 
hadis, yaitu sebagai berikut: 
 ِلل ا ُلوُسَر َلَاق َلَاق ٌَلٌع ِنب ِينَسٌح نَع  ُالل لَص  ِِلٌسُم ُكُ ََلٌع ًةَضي َِرف ِمِعلا َُبلَط ٌَلٌَسَو ِهَيَلع 
Artinya : 
Husain Bin Ali Meriwayatkan bahwa Rasulullah saw bersabda, “menuntut 
ilmu wajib bagi setiap orang islam,” (HR. Al-Baihaqi, At-Thabrani, Abu Ya’la, Al-
Qudha’i, dan Abu Nu’aim Al-Ashbahani). 
Mengakses jurnal merupakan usaha dalam mencari ilmu pengetahuan, 
sebagaimana dijelaskan dari hadis di atas bahwa anjuran kepada kaum muslimin utuk 
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menuntut ilmu. Salah satu sumber referensi dalam menunjang sumber belajar, yaitu 
jurnal elektronik. Informasi yang terdapat dalam jurnal elektronik terlebih dahulu di 
ketahui sumber aslinya darimana agar informasi yang didapat akurat dan terpercaya. 
Adapun etika dalam menuntut ilmu sebagaimana dalam islam harus dilihat 
terlebih dahulu sumber aslinya darimana, sejauh manapun sumber informasi itu 
berada harus ditempuh sekalipun mendapati jalan yang susah dalam menempuhnya.  
Pandangan Al-Quran tentang ilmu merupakan suatu keistimewaan yang menjadikan 
manusia unggul terhadap mahluk-mahluk lain dalam menjalankan status sebagai 
khalifa dimuka bumi. Padasarnya segala ilmu yang bersumber dari_Nya adalah benar, 
sebab ilmu merupakan suatu kebenaran, ilmu adalah anugrah bukan sesuatu yang 
dirampas dari dewa. 
  
32 
 
 
 
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian  
 Pada penelitian ini metode yang digunakan peneliti menggunakan pendekatan 
kuantitatif karena menggunakan metode pengumpulan data dan instrumen yang 
digunakan bersifat kuantitatif.  Adapun pengertian kuantitatif yang dikemukakan oleh 
Mathar (2013) metode kuantitatif yaitu metode penelitian yang menggunakan 
pendekatan kalkulasi angka-angka (numeric) (Mathar 2013). 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
 Lokasi penelitian dilakasanan di Fakultas Adab dan Humaniora Universitas 
Islam Negeri Alauddin Makassar Kampus II Jl. HM. Yasin Limpo No. 36 
Romangpolong, Samata, Kabupaten Gowa, Sulawesi Selatan. Adapun waktu 
penelitian yang telah direncanakan oleh penyusun yaitu berkisar dari tanggal 01 Mei 
sampai 30 Mei 2019. 
1. Gambaran Umum Fakultas Adab dan Humaniora 
 Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi tidak terlepas dari peran 
manusia itu sendiri. Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar merupakan salah 
satu perguruan tinggi negeri yang telah  berupaya mengembangkan Ilmu pengetahuan 
teknologi dan sains (IPTEKS). adanya jurnal dalam suatu Universitas tidak lain untuk 
memenuhi Tri Dharma Perguruan Tinggi Negeri selain sebagai pendidikan, penulisan 
juga sebagai pengabdian kepada masyarakat. 
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 Pasang surut perkembangan jurnal elektronik dari tahun ketahun terhitung 
sejak awal munculnya berbagai jenis publikasi jurnal ilmiah dalam berbagai bentuk 
sejak tahun 1996 yang akhirnya pada tahun berikutnya berinovasi menjadi jurnal 
elektronik. Diketahui pada tahun yang sama  awal munculnya jurnal Al-Fikr jurnal 
pertama dari Fakultas Ushuluddin dan Filsafat dalam bentuk cetak. Dalam rentang 
waktu yang tidak singkat hingga pada tahun 2017 mulailah bermunculan jurnal-jurnal 
lain dari masing-masing Fakultas yang dimana setiap prodinya memiliki jurnal 
tersendiri. 
 Tahun 1997 jurnal Adabiyah pertamakali diterbitkan oleh Yayasan 
Pendidikan Fatiyah yang bekerjasama dengan Fakultas Adab Institut Agama Islam 
Negeri (IAIN) Alauddin Ujung Pandang yang sekarang berganti nama menjadi 
Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar.  Setelah resmi terdaftar pada 
LIPI dengan ISSN dalam versi cetak pada tahun 2002 Jurnal Adabiyah mulai aktif 
menerbitkan berbagai artikel dalam berbagai disiplin ilmu yang mencakup berbagai 
macam ilmu-ilmu Humaniora dan studi keislaman. Pada tahun 2016 bersamaan 
dengan proses pendaftaran jurnal versi online, adabiyah menerbitkan artikel secara 
tematik, yakni pada bulan juni dengan issu humaniora, dan pada bulan Desember Issu 
keislaman.  
2. Visi misi Fakultas Adab dan Humaniora 
a. Visi 
 Unggul dalam pengintegrasian dan pengembangan studi keislaman 
dan keadaban di kawasan Indonesia bagian timur tahun 2025. 
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b. Misi 
1) Meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang berkarakter 
enterpreneurship yang bersendikan keharmonisan dan berakhlak mulia. 
2) Meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang ahli dalam bidang 
akademik. 
3) Meningkatkan sumber daya manusia yang berdisiplin tinggi, baik 
disiplin waktu, disiplin aturan, maupun disiplin kerja. 
4) Menghasilkan kontribusi yang determinan bagi kemandirian bangsa 
dalam persaingan Global. 
 Selain itu Terdapat 4 prodi atau jurusan yang ada di Fakultas Adab dan 
Humaniora dimana masing-masing prodi tersebut memiliki jurnal yang dapat diakses 
oleh seluruh mahasiswa Fakultas Adab dan Humaniora diantara yaitu, mulai dari:  
1. jurusan Bahasa dan Sastra Arab,  
2. jurusan Bahasa dan Sastra Inggris,  
3. jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam  
4. jurusan Ilmu Perpustakaan.  
3. Daftar Database yang di langgani Jurnal UPT Perpustakaan pusat UIN 
Alauddin 
 Database  yang dilanggani Jurnal UPT Perpustakaan UIN Alauddin 
merupakan jurnal yang telah bekerjasama dengan Rumah jurnal UIN Alauddin 
(http://journal.uin-alauddin.ac.id) dimana pengguna dapat juga mengakses informasi 
lain melalui jurnal tersebut. beberapa database yang dilanggani jurnal UPT 
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Perpustakaan UIN Alauddin Makassar ini memuat berbagai macam artikel atau jenis 
penelitian yang dapat menambah wawasan dan memperluas ilmu pengetahuan 
pengguna yang memanfaatakannya. Berikut daftar database jurnal yang dilanggani 
UPT Perpustakaan UIN Alauddin: 
a. Jurnal Sinta 
b. Crossref 
c. Moraref 
d. Garuda 
e. Google 
f. Ebsco 
g. OneSearch 
4. Tampilan Jurnal Adabiyah (Jurnal Fakultas Adab dan Humaniora) dan 
jurnal pada masing-masing prodi.  
Jurnal Adabiyah 
 
http://journal.uin-alauddin.ac.id/index.php/adabiyah 
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 Tampilan jurnal RIHLA   Jurnal Khizanahal-Hikmah 
         
       Tampila Jurnal Diwan    Tampilan Jurnal Elite 
      
 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
 Populasi menurut sugiyono (2001) dalam Mania (2013) menyatakan bahwa 
populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subyek yang 
memiliki kualitas dan kuantitas tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
mempelajari dan menyelidiki lalu kemudian ditarik kesimpulannya (Mania 2013). 
Karena itu yang menajadi objek atau subyek peneliti yaitu Mahasiswa Fakultas Adab 
Dan Humaniora dari jumlah populasi yang ada sebanyak 2.517 Mahasiswa yang 
aktif. 
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2. Sampel 
 Sampel yaitu sebagian atau wakil dari jumlah yang dimiliki oleh populasi 
tersebut. Teknik sampel yang digunakan peneliti yaitu  tekhnik simple random 
sampling. Dikatakan simple (sederhana) disebabkan pengambilan sample dilakukan 
secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi (Sudaryono 2016). 
 Agar dapat melihat berapa populasi yang nantinya dijadikan sampel dalam 
penelitian ini peneliti menggunakan rumus Slovin. 
𝑛 =
N
1 + 𝑁𝑒2
 
 
Keterangan : 
n : Merupakan jumlah sampel 
N : Jumlah populasi 
E : batas kesalahan (errortolerance) 
 Pada umumnya batasan error digunakan sesuai kebutuhan peneliti. Akan  
tetapi dalam penelitian ini penyusun menentukan mariginoferror sebesar 10%  
𝑛 =
N
1 + 𝑁𝑒2
 
𝑛 =
2.517
1 + 2s. 517 10%
 
𝑛 =
2.517
1 + 2.517(0.01)
 
𝑛 =
2.517
1 + 2.517
 
𝑛 =
2.517
2.518
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= 99.95 
= 100 
 Dari rumus slovin yang digunakan penulis mengambil sampel yang nantinya 
diteliti yaitu berjumlah 100 orang dari 2.517 jumlah keseluruhan Mahasiswa Fakultas 
Adab dan Humaniora yang masih aktif. 
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D. Metode Pengumpulan Data 
 Dalam setiap pengumpulan data penelitian ini mampu menjawab semua 
pertanyaan yang tercantum dalam rumusan masalah atau hipotesis yang terjadi. Oleh 
karena itu sebagaimana yang dikemukakan sebelumnya, maka metode pengumpulan 
data yang digunakan dalam penelitian ini berdasarkan jenis penelitiannya adalah 
sebagai berikut: 
a. Observasi 
 Observasi hakikatnya merupakan kegiatan dengan menggunakan pancra indra, 
bisa penglihatan, penciuman, pendengaran, untuk memperoleh informasi yang 
diperlukan untuk menjawab masalah penilitian(Mania 2013).   
b. Angket 
 Sistem angket, yakni salah satu alat pengumpulan data berisikan daftar 
pernyataan yang diajukan pada responden yang menjadi sasaran penelitian sehingga 
dapat membantu peneliti mengumpulkan data yang dibutuhkan sesuai dengan batasa-
batasan penelitian (Arikunto 2006).  
c. Dokumentasi 
 Dalam penelitian ini dokumentasi adalah cara yang dilakukan dalam 
mengumpulkan dan melengkapi data berupa pengambilan gambar (foto), sumber 
tertulis, yang dapat memberikan informasi dalam proses penelitian(Sugiyono 2009). 
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E. Instrumen Penelitian 
 Instrumen penelitian yang ditetapkan oleh peniliti sesuai dengan jenis 
penelitian yang digunakan. Pada kesempatan ini penulis menggunakan metode 
penelitian kuantitatif. Adapun instrumen penelitian yang di maksud dalam penelitian 
ini adalah Angket. Angket yang digunakan oleh peniliti berisikan daftar pernyataan 
tertulis yang dipakai dalam memperoleh jawaban dari responden.  
 pengukuran Angket dilakukan dengan menggunakan satuan ukuran Skala 
Likert. Skala ini digunakan untuk mengukur sikap dan pendapat serta persepsi 
seseorang tentang fenomena sosial (Sugiyono 2009). Masing-masing pernyataan yang 
diberikan kepada responden memiliki bobot yang berbeda dari tiap-tiap jawaban 
responden, berikut bobot pernyataanya : 
a. Tanggapan “sangat setuju” nilai 5 
b. Tanggapan “setuju” nilai 4 
c. Tanggapan “ kurang setuju” nilai  3 
d. Tanggapan “tidak setuju” nilai 2 
e. Tanggapan “sangat tidak setuju” nilai 1 
F. Variabel Penelitian 
 Variabel penelitian merupakan semua hal yang berbentuk apa saja yang telah 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari lalu memperoleh jawaban/informasi yang 
berkaitan dengan hal tersebut. Variabel penelitian Menurut Sugiyono (2009) adalah 
atribut, sifat atau nilai dari orang, objek maupun kegiatan yang memiliki variasi 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk ditarik kesimpulannya (Sugiyono 2009). 
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Variabel dalam penelitian ini adalah pemanfaatan jurnal elektronik sebagai sumber 
belajar mahasiswa, mencakup tabel sebagai beriku: 
Tabel 1 
Variabel dan Indikator 
Variabel Indikator Pernyataan  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tingkat 
pemanfaatan 
Jurnal elektronik 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pemanfaatan 
1. saya mengetahui database jurnal 
elektronik yang dilanggani UPT 
perpustakaan pusat UIN 
Alauddin Makassar 
2. Saya mengakses semua jurnal 
elektronik yang ada di Fakultas 
Adab dan Humaniora. 
3. Selain jurnal prodi/Fakultas saya 
juga mengakses jurnal 
elektronik lainnya 
4. Dalam mendukung sumber 
belajar saya membutuhkan 
jurnal elektronik yang sesuai 
dengan referensi pelajaran 
5. Jenis informasi yang saya 
butuhkan harus selalu mutakhir 
(terbaru) dalam menunjang 
sumber belajar. 
6. Subjek atau informasi yang 
termuat dalam jurnal elektronik 
harus sesuai dengan kebutuhan 
belajar saya 
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7.  Saya memanfaatkan Jurnal 
elektronik sebagai Sumber 
belajar. 
8. Informasi yang saya dapatkan 
dalam jurnal elektronik sesuai 
dengan tugas-tugas yang 
diberikan oleh dosen. 
9. Jenis informasi yang saya 
butuhkan harus terpercaya serta 
aktual. 
10. Dalam seminggu saya hampir 
setiap hari membaca jurnal 
elektronik. 
11. Jurnal elektronik mempunyai 
kualitas yang bagus. 
12. Informasi yang terdapat dalam 
jurnal elektronik sudah lengkap. 
13. Dalam mengakses jurnal 
elektronik saya kesulitan karena 
berbahasa asing. 
14. Untuk mengakses jurnal 
elektronik saya perlu di fasilitasi 
seperti menyediakan (wi-fi) dan 
komputer. 
15. Fasilitas yang disediakan sudah 
memadai. 
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G. Uji Validitas dan Reabilitas Instrumen 
1. Uji Validitas  
 Dalam melakukan penelitian di butuhkan sebuah instrumen yang valid untuk 
melakukan pengumpulan data. Uji validitas merupakan suatu ukuran yang mengukur 
tingkat kevalid dan kesahihan suatu instrumen. Instrumen yang valid dan sahih 
mempunyai validitas yang tinggi, begitupun sebaliknya istrumen yang kurang valid 
berarti memiliki validitas rendah (Arikunto, 2013). 
 Uji validitas instrume dalam penelitian ini menggunakan rumus yang terdapat 
pada IBM SPSS V.22 (Statisticproductandservicesolution) dengan menggunakan 
metode correlationcoefisienpearson. Kriteria keputusan adalah jika rHitung lebih 
besar dari rTabel atau sama dengan taraf sigifikansi 5% (0,1966) maka item 
instrumen tersebut dinyatakan valid. 
Tabel 2 
Hasil Uji Validitas Pernyataan Angket. 
No Item rTabel rHitung Keterangan 
1 1 0,1966 0,565 Valid 
2 2 0,1966 0,499 Valid 
3 3 0,1966 0,408     Valid 
4 4 0,1966 0,399 Valid 
5 5 0,1966 0,286 Valid 
6 6 0,1966 0,456 Valid 
7 7 0,1966 0,283 Valid 
8 8 0,1966 0,388 Valid 
9 9 0,1966 0, 575 Valid 
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10 10 0,1966 0,322 Valid 
11 11 0,1966 0,276 Valid 
12 12 0,1966 0,434 Valid 
13 13 0,1966 0,567 Valid 
14 14 0,1966 0,478 Valid 
15 15 0,1966 0,533 Valid 
Sumber data : hasil perhitungan nilai korelasi dari IBM.SPSS V.22 
 Dari hasil uji validitas diatas berdasarkan dengan kriteria yang telah di 
tentukan sebelumnya yakni,  jika rHitung lebih besar atau sama dengan taraf sigifikan 
(0,1966) maka item instrumen dinyatakan valid. 
2. Uji Reliabilitas Data 
 Setelah dilakukan uji validitas pada item angket, kemudian di lanjutkan 
dengan uji reliabilitas. Item yang tidak valid tidak perlu dimasukan lagi pada uji 
reabilitas. Sehingga item relibel dapat di percaya. Sebuah alat ukur dikatakan reliabel 
apabila alat ukur tersebut dapat mengukur sebuah gejala dalam waktu dan tempat 
yang berbeda tetapi menghasilkan sesuatu yang sama (konsisten). Konsisten 
meskipun digunakan berkali-kali dengan tenggan waktu yang berbeda-beda (Mathar, 
2013). Menurut Ema Dalam buku Mathar (2013) pengambilan keputusan untuk uji 
reliabilitas memiliki 3 rentang kategori, yaitu: 
a. Cronbach’s alpha < 0,6 artinya reliabilitas buruk 
b. Cronbach’s alpha antara 0,6 - 0,79 artinya reliabilitas diterima 
c. Cronbach’s alpha 0, 8 artinya reliabilitas baik. 
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 Adapun hasil dari uji coba angket penelitian dapat dilihat tingkat reliabelitas 
angket tersebut. adapun uji realibilitas pada kali ini menggunakan program SPSS 
statistik V.22. Hasil dari uji realibilitas dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
ReliabilityStatistics 
Cronbach'sAlpha N ofItems 
,688 15 
Sumber data : hasil perhitungan nilai korelasi dari IBM.SPSS V.22 
 Dari tabel diatas diketahui nilai N ada 15 buah item dengan nilai 
Cronbach’sAlphasebesar 0,688. Menurut sugiono (2012) dalam bukunya 
menjelaskan bahwa sebuah angket dikatakan reliabel ketika nilai 
Cronbach’sAlphalebih besar atau sama dengan 0,6 maka berdasarkan hasil 
pengambilan keputusan pada uji reabilitas diatas, dapat disimpulkan bawa 15 item 
pernyataan adalah reliabel dan layak diuji. 
H. Analisis Data 
 Analisis data yang digunakan pada penelitian ini sesuai dengan jenis 
penelitian  yang digunakan. karena itu peneliti menggunakan analisis data kuantitatif 
dengan metode statistik deskriptif. 
 Statistik deskriptif merupakan penyajian data melalui tabel, grafik, diagram 
lingkaran, perhitungan desil, persentil, perhitungan penyebaran data melalui rata-rata 
dan standardevisi, perhitungan prosentase (Sugiyono 2013). 
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 Analisis deskriptif tersebut bila menghasilkan bentuk bilangan akan 
dinyatakan terlebih dahulu dalam bentuk predikat yang menunjukkan keadaan dan 
ukuran kualitasnya. Mempertimbangkan hal tersebut, maka teknik pengolahan data 
dalam penelitian ini dilakukan melalui tabulasi data, hasilnya akan digunakan dalam 
bentuk tabel distribusi data yang hasilnya akan dituangkan dalam bentuk tabel 
distribusi frekuensi dalam bentuk % (persentase) dengan menggunakan rumus 
frekuensi sebagai berikut: 
𝑃 =
𝐹
𝑁
 X 100% 
 Keterangan: 
  P : Angka persentase 
  F : Frekuensi  sampel 
  N : Jumlah sampel/banyaknya individu(S. Azwar 2000). 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Dalam penelitian ini yang menjadi respondennya yaitu mahasiswa Fakultas 
Adab dan Humaniora. Penelitian ini mengambil sampel sebanyak 100 orang. Jadi 
analisis data yang digunakan sesuai dengan data yang di peroleh dari angket yang 
telah di berikan kepada mahasiswa Fakultas Adab dan Humaniora. Sebelum 
membahas lebih rinci mengenai pemanfaatan jurnal elektronik sebagai sumber belajar 
mahasiswa, terlebih dahulu peneliti menguraikan Karakteristik responden. Dapat 
dilihat melalui jurusan, Angkatan/semester dan Jenis kelamin. 
1. Responden berdasarkan jenis kelamin 
 Berikut ini perbandingan jumlah responden berdasarkan jenis kelamin 
menggunakan tekhniksampling incidental (pengambilan sambel secara kebetulan) 
mahasiswa Fakultas Adab dan Humaniora sebagai berikut : 
Diagram 1 Karakteristik Respoden berdasarkan jenis kelamin 
 
Sumber olah data MS.Excel 2019 
15%
85%
Laki-Laki
Perempuan
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 Dari hasil penelitian berdasarkan grafik diatas dapat diketahui bahwa jumlah 
responden laki-laki sebanyak 15,0 % atau 15 responden. Sedangkan jumlah 
responden peremupuan sebanyak 85,0 % atau 85 responden. Dapat dilihat bahwa 
jumlah responden yang paling banyak adalah perempuan. 
2. Responden berdasarkan Jurusan 
 Pada penelitian ini responden yang diambil dilakukan secara acak mulai dari 
jurusan bahasa sastra arab, bahasa dan sastra inggris, sejarah dan kebudayaan islam 
dan jurusan ilmu perpustakaan dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 3 
Responden Berdasarkan Jurusan 
No. Jurasan Frekuensi Persentase (%) 
1. Bahasa dan Sastra Arab 25 25,0% 
2. Bahasa dan Sastra Ingris 25 25,0% 
3. Ilmu Perpustakaan 25 25,0% 
4. Sejarah dan Kebudayaan Islam 25 25,0% 
Sumber olah data IBM.SPSS V.22 
Diagram 2 karakteristik responden berdasarkan jurusan 
 
Sumber olah data MS.Excel 2019 
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 Berdasarkan tabel dan diagram di atas diketahui bahwa pengambilan 
responden di Faklutas Adab dan Humaniora masing-masing jurusan atau prodi 
memiliki jumlah yang sama yaitu sebanyak 25 (25,0%) responden. 
3.   Responden berdasarkan angkatan 
Tabel 4 
Responden berdasarkan Angkatan 
No. Angkatan Frekuensi Persentase (%) 
1. 2015 32 32,0% 
2. 2016 35 35,0% 
3. 2017 19 19,0% 
4. 2018 14 14,0% 
Sumber olah data IBM.SPSS.V22 
 
Diagram 3 Karakteristik respoden berdasarkan angkatan 
 
Sumber olah data MS.Excel 2019 
Keterangan : 
 Mahasiswa Fakultas Adab dan Humaniora Angakatan 2015 sebanyak 32% 
responden. Mahasiswa Fakultas Adab dan Humaniora Angkatan 2016 sebanyak 35% 
32%
35%
19%
14%
2015,00 2016,00 2017,00 2018,00
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responden. Mahasiswa Fakultas Adab dan Humaniora Angkatan 2017 sebanyak 19% 
responden. Mahasiswa Fakultas Adab dan Humaniora Angkatan 2018 sebanyak 14% 
responden. 
 Berdasarkan diagram diatas dapat diketahui bahwa jumlah responden 
terbanyak adalah Mahasiswa angkatan 2016. 
4. Tingkat pemanfaatan jurnal elektronik sebagai sumber belajar mahasiswa 
Fakultas Adab dan Humaniora. 
 Penelitian ini telah dilaksanakan pada tanggal 01 mei 2019-30 mei 2019, dan 
telah di peroleh hasil penelitian yang memenuhi tujuan penelitian yaitu untuk 
mengetahui pemanfaatan jurnal elektronik sebagai sumber belajar mahasiswa 
Fakultas Adab dan Humaniora UIN Alauddim Makassar. 
 Hasil dari penelitian tersebut telah dianalisis melalui pendekatan kuantitatif. 
Hasilnya berupa analisi deskriptif yang dimana untuk memahami analisis 
deskriptifnya maka akan di jelaskan berdasarkan indikator penelitian. 
a. Mahasiswa Fakultas Adab dan Humaiora mengetahui database/ webiste 
jurnalyang di langgani UPT Perpustakaan pusat UIN Alauddin 
 Pihak perpustakaan telah banyak mempromosikan berbagai website jurnal 
yang bisa diakses oleh mahasiswa dalam menunjang kebutuhan belajarnya agar 
mahasiswa lebih banyak tahu akan informasi yang terdapat dalam jurnal elektronik. 
Berikut ini data mahasiswa yang mengetahui database yang di langgani jurnal 
elektronnik UPT perpustakaan UIN Alauddin. 
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Tabel 5 
Pernyataan Frekuensi Persentase (%) 
STS 1 0,1% 
TS 9 0,9% 
KS 21 21,0% 
S 53 53,0% 
SS 16 16,0% 
 
 Selain dalam bentuk tabel diatas dapat juga dilihat dalam bentuk grafik 
dibawah ini : 
Gambar 1 
 
 Berdasarkan data hasil penelitian ini  maka dapat diketahuidari 100 responden 
menunjukkan bahwa 53 responden (53%) menyatakan setuju, 21 responden (21%) 
menyatakan kurang setuju, 16 responden (16%) menyatakan sangat setuju, 9 
responden (0,9%) menyatakan tidak setuju, 1 responden (0,1%) menyatakan sangat 
tidak setuju.  
 Dari hasil penelitian diatas dapat diketahui bahwa sebagian responden 
menyatakan setuju mengetahui adanya database yang dilanggani jurnal elektronik 
UPT perpustakaan UIN Alauddin.  
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b. Mahasiswa Fakultas Adab dan  Humaniora mengakses semua jurnal 
elektronik yang ada di Fakultas Adab dan Humaniora. 
Tabel 6 
pernyataan Frekuensi Persentase (%) 
STS 7 0,7% 
TS 21 21,0% 
KS 43 43,0% 
S 22 22,0% 
SS 7 0,7% 
Total 100 100% 
 
 Selain dalam bentuk tabel diatas terdapat pula dalam bentuk grafik dibawah 
ini: 
Gambar 2 
 
 Berdasarkan data dari tabel dan grafik diatas menunjukkan bahwa43 (43,0%) 
responden menyatakan kurang setuju, 22 (22,0%) responden menyatakan setuju, 21 
(21,0%) responden menyatakan tidak setuju, 7 (0,7%) responden menyatakan tidak 
setuju, dan 7 (0,7%) responden menyatakan sangat tidak setuju. Dari hasil penelitian 
secara keseluruhan kebanyakan menyatakan kurang setuju bahwa mahasiswa 
Fakultas Adab dan Humaniora mengakses semua jurnal yang ada di Fakultas Adab 
dan Humaniora.  
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c. Mahasiswa Fakultas Adab dan Humaniora  mengakses jurnal elektronik 
yang lain selain jurnal prodi dan Fakultas.  
Tabel 7 
pernyataan Frekuensi Persentase (%) 
STS 5 0,5% 
TS 8 0,8% 
KS 31 31,0% 
S 48 48,0% 
SS 8 0,8% 
Total 100 100% 
 
 Selain dalam bentuk tabel diatas terdapat juga dalambentuk grafik dibawah 
ini: 
Gambar 3 
 
 Berdasarkan data dari tabel dan grafik diatas menunjukkan bahwa 48 (48,0%) 
responden menyatakan setuju, 31 (31,0%) responden menyatakan kurang setuju, 8 
(0,8%) responden menyatakan sangat setuju, 8 (0,8%) responden menyatakan tidak 
setuju, dan 5 (0,5%) responden menyatakan sangat tidak setuju. Dari hasil penelitian 
ini secara keseluruhan responden kebanyakan menyatakan setuju mengeakses jurnal 
lain selain jurnal  masing-masing prodi dan Fakultas. 
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d. Mahasiswa Fakultas Adab dan Humaniora membutuhkan jurnal 
elektronik yang sesuai dengan refrensi pelajarannya. 
Tabel 8 
pernyataan Frekuensi Persentase (%) 
STS 0 0% 
TS 0 0% 
KS 8 0,8% 
S 60 60,0% 
SS 32 32,0% 
Total 100 100% 
 
 Selain dapat dilihat dalam bentuk tabel diatas terdapat juga dalam bentuk 
grafik dibawah ini: 
Gambar 4 
 
 Berdasarkan data dari tabel dan grafik diatas menunjukkan bahwa 60 (60,0%) 
responden menyatakan setuju, 32 (32,0%) responden menyatakan sangat setuju, 8 
(0,8%) responden menyatakan kurang setuju. Dari hasil penelitian ini secara 
keseluruhan kebanyakan responden menyatakan setuju membutuhkan jurnal 
elektronik yang sesuai dengan referensi pelajarannya dalam mendukung sumber 
belajarnya. 
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e. Jurnal elektronik yang dilanggan dan dimiliki Fakultas Adab dan 
Humaniora dan Prodi memuat informasi yang lengkap dan mutakhir  
dalam menunjang sumber belajar. 
Tabel 9 
pernyataan Frekuensi Persentase (%) 
STS 0 0,% 
TS 4 0,4% 
KS 12 12,0% 
S 43 43,0% 
SS 41 41,0% 
Total 100 100% 
 
 Selain dapat dilihat dalam bentuk tabel diatas dapat jugs dilihat dalam bentuk 
grafik dibawah ini : 
Gambar 5 
 
 Berdasarkan hasil data tabel dan grafik diatas menujukkan bahwa 43 respoden 
(43%) menyatakan setuju, 41 responden (41%) menyatakan sangat setuju, 12 
responden (12%) menyatakan kurang setuju, 4 responden (0,4%) menyatakan tidak 
setuju. Dari hasil penelitian diatas dapat diketahui bahwa mahasiswa fakultas Adab 
dan Humaniora sebagian besar memilih setuju membutuhkan informasi yang 
mutakhir dalam menunjang kebutuhan belajarnya. 
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f. subjek atau infromasi yang termuat dalam jurnal elektronik sudah sesuai 
dengan kebutuhan belajar 
Tabel 10 
Pernyataan Frekuensi Persentase (%) 
STS 1 0,1% 
TS 2 0,2% 
KS 11 11,0% 
S 56 56,0% 
SS 30 30,0% 
Total 100 100% 
 
 Selain dapat dilihat dalam bentuk tabel diatas terdapat juga dalam bentuk 
grafik berikut ini: 
Gambar 6 
 
 Berdasarkan hasil data tabel dan grafik diatas menujukkan bahwa 56(56,0%) 
reponden menyatakan setuju, sangat setuju 30 (30,0%)reponden, kurang setuju 11 
(11,0%),  responden tidak setuju 2 (0,2%),  responden sangat tidak setuju 1 (0,1%) 
responden. Dari hasil penelitian diatas dapat diketahui bahwa kebanyakanresponden 
menyatakan setuju bahwa subjek atau informasi dalam jurnal elektronik sesuai 
dengan kebutuhan belajar mahasiswa Fakultas Adab dan Humaniora. 
 
1 2
11
56
30
0
10
20
30
40
50
60
Sangat Tidak
Setuju
Tidak Setuju Kurang Setuju Setuju Sangat Setuju
57 
 
 
 
g. Mahasiswa Fakultas Adab dan Humaniora memanfaatkan Jurnal 
elektronik sebagai Sumber belajar 
Tabel 11 
pernyataan Frekuensi Persentase (%) 
STS 0 0 
TS 2 0,2% 
KS 23 23,0% 
S 66 66,0% 
SS 9 0,9% 
Total 100 100% 
 
 Selain dapat dilihat dalam bentuk tabel diatas terdapat juga dalam bentuk 
grafik dibawah ini: 
Gambar 7 
 
 Berdasrkan hasil data tabel dan grafik diatas menunjukkan bahwa 66 (66,0%) 
responden menyatakan setuju, 23 (23.0%) mresponden menyatakan kurang setuju, 9 
(0.9%) responden menyatakan sangat setuju, 2 (0,2%) responden menyatakan tidak 
setuju. Dari hasil penelitian ini di diketahui bahwa dari seluruh responden 
kebanyakan menyatakan setuju bahwa mahasiswa Fakultas Adab dan Humaniora 
memanfaatkan jurnal elektronik sebagai sumber belajarnya 
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h. Informasi dalam jurnal elektronik sesuai dengan tugas-tugas  yang 
diberikan oleh dosen. 
Tabel 12 
pernyataan Frekuensi Persentase (%) 
STS 1 0,1% 
TS 4 0,4% 
KS 31 31,0% 
S 52 52,0% 
SS 12 12,0% 
Total 100 100% 
 
 Selain dalam bentuk tabel ditas dapat juga dilihat dalam bentuk grafik di 
bawah ini: 
Gambar 8 
 
 Berdasarkan hasil data tabel dan grafik diatas menunjukkan bahwa 52 (52,0%) 
responden menyatakan setuju, 31 (31,0%) responden menyatakan kurang setuju,  12 
(12,0%) responden menyatakan sangat setuju, 4 (0,4%) responden menyatakan sangat 
tidak setuju, 1 (0,1%) reponden menyatakan sangat tidak setuju. Dari hasil penelitian 
ini menunjukkan bahwa informasi yang di dapatkan mahasiswa Fakultas adab dan 
humaniora dalam jurnal elektronik sesuai dengan tugas-tugas yang diberikan oleh 
dosen. Hal ini terbukti bahwa banyaknya responden yang menyatakan setuju. 
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i. Mahasiswa Fakultas Adab dan Humaniora membutuhkan Informasi 
yang aktual dan terpercaya.                   
Tabel  13 
pernyataan Frekuensi Persentase (%) 
STS 0 0 
TS 0 0  
KS 4 0,4 % 
S 34 34,0 % 
SS 62 62,0  % 
Total 100 100% 
 
 Selain dapat dilihat dalam bentuk tabel diatas terdapat juga dalam bentuk 
grafik dibawah ini: 
Gambar 9 
 
 Berdasarka hasil data tabel dan grafik ditas menunjukkan bahwa 62 (62,0%) 
responden menyatakan sangat seutju, 34 (34,0%) responden menyatakan setuju dan 4 
(0,4%) responden menyatakan kurang setuju. Dari hasil penelitian menunjukkan 
bahwa informasi yang aktual dan terpercaya dalam jurnal elektronik sangat 
dibutuhkan oleh mahasiswa Fakultas Adab dan Humaniora. 
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j. Mahasiswa Fakultas Adab dan Humaniora Membaca Jurnal elektronik 
dalam seminggu . 
Tabel 14 
Data tersebut dapat digambarkanmelalui : 
pernyataan Frekuensi Persentase (%) 
STS 4 0,4% 
TS 19 19,0% 
KS 38 38,0% 
S 36 36,0% 
SS 3 0,3% 
Total  100 100% 
  
 Selain dapat dilihat dalam bentuk tabel diatas terdapat juga dalam bentuk 
grafik berikut ini: 
Gambar 10 
 
 Berdasarkan hasil data tabel dan grafik diatas menujukkan bahwa 38 (38,0%) 
responden menyatakan kurang setuju setuju, 36 (36,0%)reponden, tidak setuju 19 
(19,0%)reponden,  sangat tidak setuju 4 (0,4%), reponden, sangat setuju 3 
(0,3%)reponden. Dari hasil penelitian diatas dapat diketahui bahwa secara 
keseluruhan kebanyakan mahasiswah menyatakan kurang setuju membaca jurnal 
elektronik setiap hari dalam jangka waktu seminggu. 
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k.   Jurnal elektronik mempunyai kualitas yang bagus. 
Tabel 15 
pernyataan Frekuensi Persentase (%) 
STS 0 0% 
TS 0 0% 
KS 22 22,0% 
S 65 65,0% 
SS 13 13,0% 
Total 100 100% 
 
 Selain dalam bentuk tabel diatas dapat juga dilihat dalam bentuk grafik di 
bawah ini : 
Gambar 11 
 
 Berdasarkan data dari tabel dan grafik diatas menunjukkan bahwa 65 (65,0%) 
responden menyatakan setuju, 22 (22,0%) responden menyatakan kurang setuju, dan, 
13 (13,0%) responden menyatakan sangat tidak setuju. Dari hasil penelitian ini  
menunjukkan bahwa kebanyakan responden memilih setuju bahwa jurnal elektronik 
mempunyai kualitas yang bagus. 
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l.   Informasi yang terdapat dalam jurnal elektronik sudah lengkap. 
Tabel 16 
pernyataan Frekuensi Persentase (%) 
STS 1 0,1% 
TS 6 0,6% 
KS 56 56,0% 
S 29 29,0% 
SS 8 0,8% 
Total 100 100% 
 
 Selain dpat dilihat dalam bentuk tabel diatas diatas terdapat juga dilihat dalam 
bentuk grafik sebagai berikut : 
Gambar 12 
 
 Berdasarkan data dari tabel dan grafik diatas menunjukkan bahwa 56 (56,0%) 
responden menyatakan kurang setuju, 29 (29,0%) responden menyatakan setuju, 8 
(0,8%) responden menyatakan sangat setuju, 6 (0,6%) responden menyatakan tidak 
setuju, dan 1 (0,1%) responden menyatakan sangat tidak setuju. Dari hasil penelitian 
diatas dapat diketahui bahwa dari seluruh responden kebanyakan menyatakan kurang 
setuju bahwa informasi yang terdapat dalam jurnal elektronik sudah lengkap. 
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m.   Mahasiswa Fakultas Adab dan Humaniora kesulitan mengakses jurnal 
elektronik  berbahasa asing.  
Tabel 17 
pernyataan Frekuensi Persentase (%) 
STS 1 0,1% 
TS 9 0,9% 
KS 30 30,0% 
S 46 46,0% 
SS 14 14,0% 
Total 100 100% 
 
 Selain dapat dilihat dalam bentuk tabel diatas terdapat juga dalam bentuk 
grafik berikut ini: 
Gambar 13 
 
 Berdasarkan data dari tabel dan grafik diatas menunjukkan bahwa 46 (46,0%) 
responden menyatakan setuju, 30  (30,0%) responden menyatakan kurang setuju, 14  
(14,0%) responden menyatakan sangat setuju, 9 (0,9%) responden menyatakan tidak 
setuju, dan 1 (0,1%) responden menyatakan sangat tidak setuju. Dari hasil penelitian 
diatas menunjukkan bahwa kebanyakan responden menyatakan setuju bahwa dalam 
mengakses jurnal elektronik, responden kesulitan mengakses karena jurnal tersebut 
berbahasa Asing. 
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n.  Mahasiswa Fakultas Adab dan Humaniora perlu di fasilitasi (wi-fi)  
 dan komputer dalam mengakses jurnal elektronik. 
Tabel 18 
pernyataan Frekuensi Persentase (%) 
STS 2 0,2% 
TS 2 0,2% 
KS 8 0,8% 
S 34 34,0% 
SS 54 54,0% 
Total 100 100% 
      
 Selain dalam bentuk tabel diatas terdapat juga dalam bentuk diagram dibawah 
ini : 
     Gambar 14 
 
 Berdasarkan data dari tabel dan grafik diatas menunjukkan bahwa 54 (54,0%) 
responden menyatakan sangat setuju, 34 (34,0%) responden menyatakan setuju, 8 
(0,8%) responden menyatakan kurang setuju, 2 (0,2%) responden menyatakan tidak 
setuju, dan 2 (0,2%) responden menyatakan sangat tidak setuju. Dari hasil penelitian 
diatas kebanyakan responden menyatakan sangat setuju jika dalam mengakses jurnal 
elektronik mahasiswa Fakultas Adab dan Humaniora di Fasilitasi jaringan Wifi. 
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o.  Fasilitas yang disedikan dalam mengakses jurnal sudah memadai. 
Tabel 19 
pernyataan Frekuensi Persentase (%) 
STS 0 0 
TS 10 10,0% 
KS 35 35,0% 
S 44 44,0% 
SS 11 11,0% 
Total 100 100% 
  
 Selain dapat dilihat dalam bentuk tabel diatas dapat juga dilihat dalam bentuk 
grfaikdibawah ini: 
     Gambar 15 
 
 Berdasarkan data dari tabel dan grafik diatas menunjukkan bahwa44 (44,0%) 
responden menyatakan kurang setuju, 35 (35,0%) responden menyatakan kurang 
setuju, 11 (11,0%) responden menyatakan sangat setuju, 10 (10,0%) responden 
menyatakan tidak setuju. Dari hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa dari seluruh 
responden kebanyakan menyatakan setuju bahwa fasilitas yang di sediakan dalam 
mengakses jurnal elektronik sudah memadai. 
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 Adapun pemanfaatan jurnal elektronik sebagai sumber belajar Mahasiswa 
Fakultas Adab dan Humaniora, berdasarkan jumlah data yang didapat diperoleh hasil 
yaitu sebagai berikut: 
Gambar 16 
 
sumber: olah data Ms.excel juli 2019 
 Berdasarkan gambar diatas menunjukkan skor total paling tinggi yang 
pertama yaitu jurusan ilmu perpustakaan dengan nilai rata-rata 1447. Yang kedua 
yaitu  jurusan sejarah dan kebudayaan islam dengan nilai rata-rata 1385. Lalu ketiga 
yaitu jurusan bahasa dan sastra inggris dengan nilai rata-rata 1377. Dan yang 
keempat jurusan bahasa dan sastra arab dengan nilai rata-rata 1342. dapat diketahui 
bahwa yang paling banyak menggunakan jurnal elektronik sebagai sumber belajarnya 
yaitu mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan.  
IP
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BSI
BSA
1447
1385
1377
1342
Pemanfaatan jurnal elektronik oleh mahasiswa 
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B.   Pembahasan 
 Berdasarkan hasil penelitian responden terhadap 15 item pernyataan mengenai 
pemanfaatan jurnal elektronik sebagai sumber belajar maka didapatkan hasilnya 
sebagai berikut: 
Tabel 20 
Akumulasi Nilai Keseluruhan Indikator 
 
Indikatator pernyataan 
 
SS 
 
S 
 
KS 
 
TS 
 
STS 
Output 
Aktual 
Output 
Target 
Mahasiswa Fakultas Adab dan 
Humaiora mengetahui 
database/ webiste jurnal yang di 
langgan UPT Perpustakaan 
pusat UIN Alauddin 
 
16 
 
53 
 
21 
 
9 
 
1 
 
100 
 
100 
Mahasiswa Fakultas Adab dan  
Humaniora mengakses semua 
jurnal elektronik yang ada di 
Fakultas Adab dan Humaniora. 
 
7 
 
22 
 
43 
 
21 
 
7 
 
100 
 
100 
Mahasiswa Fakultas Adab dan 
Humaniora  mengakses jurnal 
elektronik yang lain selain 
jurnal prodi dan Fakultas.  
 
8 
 
48 
 
31 
 
8 
 
5 
 
100 
 
100 
Mahasiswah Fakultas Adab dan 
Humaniora  membutuhkan 
jurnal elektronik karena sesuai 
dengan refrensi pelajarannya. 
 
32 
 
60 
 
8 
 
0 
 
0 
 
100 
 
100 
Jurnal elektronik yang 
dilanggan dan dimiliki Fakultas 
Adab dan Humaniora dan Prodi 
memuat informasi yang 
lengkap dan mutakhir  dalam 
menunjang sumber belajar. 
 
41 
 
43 
 
12 
 
4 
 
0 
 
100 
 
100 
subjek atau infromasi yang 
termuat dalam jurnal elektronik 
sudah  sesuai 
dengan kebutuhan belajar 
 
30 
 
56 
 
11 
 
2 
 
1 
 
100 
 
100 
Mahasiswa Fakultas Adab dan 
Humanioramemanfaatkan 
Jurnal elektronik sebagai 
9 66 23 2 0 100 100 
68 
 
 
 
Sumber belajar. 
Informasi yang saya dapatkan 
dalam jurnal elektronik sesuai 
dengan tugas-tugas yang 
diberikan oleh dosen. 
 
12 
 
52 
 
31 
 
 
4 
 
1 
 
100 
 
100 
Mahasiswa Fakultas Adab dan 
Humaniora membutuhkan 
Informasi yang  aktual 
dan terpercaya 
 
62 
 
34 
 
4 
 
0 
 
0 
 
100 
 
100 
Mahasiswa Fakultas Adab dan 
Humaniora Membaca Jurnal 
elektronik dalam seminggu. 
 
3 
 
36 
 
38 
 
19 
 
4 
 
100 
 
100 
Jurnal elektronik mempunyai 
kualitas yang bagus. 
13 65 22 0 0 100 100 
Informasi yang terdapat dalam 
jurnal elektronik sudah 
lengkap. 
8 29 56 6 1 100 100 
Mahasiswa Fakultas Adab dan 
Humaniora kesulitan 
mengakses  jurnal elektronik  
berbahasa asing. 
14 46 30 9 1 100 100 
Mahasiswa Fakultas Adab dan 
Humaniora perlu di fasilitasi 
(wi-fi)dan komputer dalam 
mengakses jurnal elektronik 
 
54 
 
34 
 
8 
 
2 
 
2 
 
100 
 
100 
Fasilitas yang disedikan dalam 
mengakses jurnal sudah 
memadai 
11 44 35 10 0 100 100 
Jumlah 320 688 373 96 23 1500 1500 
(Data terlampir untuk keterangan Output Aktual dan Output Target) 
 Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa output target (skor ideal) dari 15 
pernyataan dengan 100 reponden adalah 1500. Sedangkan untuk Output 
aktualdiperoleh dari jumlah bobot jawaban dari tiap indikator pernyataan yang 
menjadi pilihan responden. 
 Pemanfaatan jurnal elektronik oleh mahasiswa Fakultas Adab dan Humaniora 
dapat di ketahui dengan melihat tanggapan beberapa responden berdasarkan beberapa 
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indikator pernyataan yang terdapat dalam kuesioner. Poin pertama, yaitu mahasiswa 
Fakultas Adab dan Humaniora mengetahui adanya databaseyang di langgani jurnal 
elektronik UPT perpustakaan Pusat UIN Alauddin Makassar dengan nilai 53% 
menyatakan setuju dari 100 responden. Point kedua mahasiswa Fakultas Adab dan 
Humaniora mengakses semua jurnal yang ada di Fakultas Adab dan Humaniora 
kebanyakan respnden menyatakan kurang setuju dengan nilai 43% dari 100 
responden. Poin ketiga mahasiswa Fakultas Adab dan Humaniora mengakses jurnal 
elektronik yang lain selain jurnal prodi dan Fakultas kebanyakan menyatakan setuju 
dengan nilai 48% dari 100 responden. Point keempat mahasiswa Fakultas Adab dan 
Humaniora membutuhkan jurnal elektronik karena sesuai dengan referensi 
pelajarannya kebanyakan menyatakan setuju  dengan nilai 60% dari 100 responden.  
 Point kelima jurnal elektronik yang dilanggan dan dimiliki Fakultas Adab dan 
Humaniora dan Prodi memuat informasi yang lengkap dan mutakhir dalam 
menunjang sumber belajar kebanyakan menyatakan setuju dengan nilai 43% dari 100 
responden. Ponit keenam subjek atau informasi dalam jurnal elektronik sudah sesuai 
dengan kebutuhan belajar kebanyakan menyatakan setuju dengan nilai 56% dari 100 
responden. Point ketujuh Mahasiswa Fakultas Adab dan Humanioramemanfaatkan 
Jurnal elektronik sebagai Sumber belajar kebanyakan menyatakan setuju dengan nilai 
66% dari 100 responden. Point kedelapan informasi dalam jurnal elekronik sesuai 
dengan tugas-tugas yang diberikan oleh dosen kebanyakan menyatakan setuju dengan 
nilai 52% dari 100 responden. Point kesembilan mahasiswa Fakultas Adab dan 
Humaniora membutuhkan informasi yang aktual dan terpercaya kebanyakan 
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menyatakan sangat setuju dengan nilai 62% dari 100 responden. Point kesepuluh 
mahasiswa Fakultas Adab dan Humaniora membaca jurnal elektronik dalam 
seminggu kebanyakan menyatakan kurang setuju dengan nilai 38% dari 100 
reponden.  
 Untuk point keseblas jurnal elektronik mempunyai kualitas yang bagus 
kebanyakan menyatakan setuju dengan nilai 65% dari 100 reponden. poin 
keduabelas informasi yang ada dalam jurnal elektronik sudah lengkap kebanyakan 
menyatakan kurang setuju dengan  nilai 56% dari 100 responden. Point ketigabelas 
mahasiswa Fakultas Adab dan Humaniora kesulitan mengakses jurnal elektronik 
berbahasa Asing kebanyakan menyatakan setuju dengan nilai 46% dari 100 reponden. 
Point empatbelas dan kelimabelas mahasiswa Fakultas Adab dan Humaniora perlu 
difasilitasi (wifi) dan komputer kebanyakan menyatakan setuju  dengan nilai 54% dari 
100 responden. sedangkan dalam memanfaatkan jurnal elektronik sebagai sumber 
belajar kebanyakan menyatakan setuju dengan nilai 44% dari 100 responden. 
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 Berikut ini dijelaskan mengenai skor variabel pemanfaatan jurnal elektronik 
sebagai sumber belajar. Penjelasan mengenai skor variabel bertujuan untuk 
mengetahui pengkategorian didasarkan pada rentang skor idela. Perhatikan tabel 19 
dibawah ini: 
Tabel 21 
Total skor variabel pemanfaatan jurnal elektronik sebagai sumber belajar 
Mahasiswa Fakultas Adab dan Humaniora UIN Alauddin Makassar. 
Penilaian Skor  
(S) 
Frekuensi 
 (F) 
(S)X(F) 
Sangat Setuju 5 320 1600 
Setuju 4 688 2752 
Kurang Setuju 3 373 1119 
Tidak Sejutu 2 96 192 
Sangat Tidak 
Setuju 
1 23 23 
Total  1500 5686 
Sumber olah data juli 2019 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui total skor dari variabel pemanfaatan 
jurnal elektronik sebagai sumber belajar yaitu 5686. Selanjutnya Untuk mengetahui 
bagaimana Tingkat pemanfaatan jurnal elektronik mahasiswa Fakultas Adab dan 
Humaniora UIN Alauddin Makassar, terlebih dahulu kita harus mengetahui rentang 
skor ideal pada penelitian ini. Rumus skor ideal mengharuskan kita mengetahui 
berapa skor maksimal dan skor minimal, berikut cara memperoleh rentang skor: 
1. Menghitung skor maksimal  
Skor tertinggi (5) dikali jumlah item pernyataan dikali jumlah 
responden, yaitu: 5 x 15 x 100 = 7.500 
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2. Menghitung skor minimal 
Skor terendah (1) dikali jumlah item pernyataan dikali jumlah 
responden, yaitu: 1 x 15 x 100 = 1.500 
3. Mencari rentang skor dengan rumus rentang skor berikut: 
Rentang skor = (skor maksimal - skor minimal) : 5 
Dengan demikian, rentang skor untuk variabel koleksi penunjang 
pembelajaran adalah: (7.200 - 1.500) : 5 = 1.200 
 Berdasarkan hasil tersebut, diperoleh rentang skor 1.200. hasil ini yang akan 
menjadi acuan penentuan hasil penelitian. Dari hasil presentasi diatas berdasarkan 
rentang skor diperoleh tingkat pemanfaatan responden terhadap jurnal elektronik 
sebagai sumber belajar mahasiswa Fakultas Adab dan Humaniora, hal tersebut dapat 
dibuat kategori sebagai berikut : 
Grarfik 20 
 Bagan rentang pemanfaatan jurnal elektronik sebagai sumber belajar 
mahasiswa Fakultas Adab dan Humaniora. 
        STT    TT           KT         T            ST 
          ._____._____._____._____._____. 
      1500 2700     3900          5100     6300 7500 
Keterangan: 
 ST: Sangat Tinggi 
 T: Tinggi 
 KT: Kurang Tinggi 
 TT: Tidak Tinggi 
 STT: Sangat tidak Tinggi 
5686 
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 Selanjutnya untuk mengetahui nilai presentase digunakan rumus: 
𝑝 =
skor total
skor maksimal
x 100% 
𝑝 =
5686
7500
x 100% 
𝑝 = 75% 
 
 Dari hasil presentasi yang di peroleh berdasarkan pernyataan dari 100 
responden,  skor variable pemanfaatan jurnal elektronik sebagai sumber belajar 
sebesar 5686 tergolong dalam kategori tinggi karena berada pada rentang skor 
dengan rentang skor 5.100 - 6.300. Hal ini menunjukkan bahwa pemanfaatan jurnal 
elektronik sebagai sumber belajar termasuk dalam interval tinggi dengan nilai 75%.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil dan pembahasan yang dilakukan peneliti dengan judul 
pemanfaatan jurnal elektronik sebagai sumber belajar mahasiswa Fakultas Adab dan 
Humaniora UIN Alauddin Makassar. Di ketahui dari hasil penelitian yang dilakukan 
didapat hasil bahwa jurnal elektronik sering digunakan Mahasiswa Fakultas Adab dan 
Humaniora dalam menunjang sumber belajar hasil tersebut dapat dilihat dari 
pernyataan responden sebanyak 66% responden menyatakan setuju. Selain itu 
Mahasiswa Fakultas Adab dan Humaniora membutuhkan jurnal elektronik karena 
sesuai dengan referensi pelajarannya hasil tersebut dapat dilihat dari pernyataan 
responden sebanyak 60% menyatakan setuju. Juga subyek atau informasi dalam 
jurnal elektronik sudah sesuai dengan kebutuhan belajar mahasiswa hasil tersebut 
dapat dilihat dari pernyataan responden sebanyak 56% menyatakan setuju. Selain itu 
terlihat bahwa mahasiswa Fakultas Adab dan Humaniora juga mengakses jurnal 
elektronik lain selain jurnal prodi/Fakultas hasil tersebut dapat dilihat dari pernyataan 
responden sebanyak 48% menyatakan setuju. maka dapat diambil kesimpulan 
berdasarkan hasil penelitian dan pengelolaan data dikategorikan tinggi, hal ini dapat 
dilihat dari nilai rata-rata total berdasarkan 15 item pernyataan yang telah 
dipresentasikan di dapat hasil sebesar 5686 tergolong dalam kategori tinggi karena 
berada pada rentang skor 5.100-6300. Hal ini menunjukkan bahwa pemanfaatan 
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jurnal elektronik sebagai sumber belajar termasuk dalam interval tinggi dengan nilai 
75%.   
B. saran 
 Dari kesimpulan yang telah di kemukakan diatas, adapun saran yang dapat 
penulis ajukan sebagai masukan, yaitu pihak pengelolah jurnal elektronik 
terkususpada Jurnal Fakultas Adab dan Humaniora lebih rajin lagi dalam 
mensosialisasikan jurnal elektronik sebagai: 
1. bahan referensi dalam menunjang sumber belajar agar mahasiswa Fakultas 
Adab lebih termotivasi dalam memanfaatkan jurnal elektronik sebagai 
sumber belajarnya. 
2. dan juga di harapakan isi dalam jurnal elektronik memuat lebih banyak lagi 
artikel-artikel yang sesuai dengan kebutuhan belajar mahsasiswa. 
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